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Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan yang 
memiliki potensi besar untuk kepentingan industri pakan, dan pangan. 
Upaya meningkatkan produksi jagung masih banyak kendala 
diantaranya dengan mengadopsi teknologi bercocok tanam yang masih 
kurang, penyediaan sarana produksi yang masih belum tepat. 
Teknologi bercocok tanam jagung dapat dilakukan dengan cara olah 
tanah sempurna (OTS) dan tanpa olah tanah (TOT). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan biaya dan 
produksi serta pendapatan usahatani jagung dengan teknologi olah 
tanah dan tanpa olah tanah. 

Hipotesis yang diajukan diduga terdapat perbedaan biaya dab 
produksi serta pendapatan antara kedua usahatani jagus tersebut. 

Penentuan daerah penelitian ditertukan secara purposiv di Desa 
Rowomarto Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk. Dipilihnya 
daerah ini karena para petani jagung di Desa tersebut menerapkan 
kedua sistem usahatani jagung dengan olah tanah (OT) dan tanpa olah 
tanah (TOT) di Kabupaten Nganjuk. Penelitian dilaksanakan mulai 10 
Pebruari 2019 sampai dengan 20 April 2019. 

Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan 
metode sensus karena jumlah petani jagung di Desa Rowomarto yang 
menerapkan kedua sistem usahatani jagung dengan olah tanah (OT) 
dan tanpa olah tanah (TOT) relatif sedikit. Sehingga jumlah responden 
sebanyak 15 orang petani. Pengumpulan data dengan metode 
wawancara, dokumentasi dan pustaka kemudian dianalisis, untuk 
menguji hipotesis digunakan R/C ratio dan uji t. 

Dari hasil penelitian dan analisa data, maka dapat diambil suatu 
kesimpulkan bahwa total biaya produksi rata-rata per hektar usahatani 
jagung OT sebesar Rp.10.956.472,- dan TOT sebesar Rp. 8.398.763,-. 
Penerimaan usahatani jagung olah tanah sebesar Rp.18522.436,- 
sedangkan usahatani jagung tanpa olah tanah adalah sebesar 
Rp.15.658.654,-  

Pendapatan usahatani jagung OT sebesar Pp.7.565.964,- 
sedang usahatani jagung TOT sebesar Rp. 7.259.891,-. Dari analisis 
R/C rasio petani jagung olah tanah sebesar 1,691, usahatani jagung 
tanpa olah tanah sebesar 1,864, uji t atas pendapatan dan uji t atas 
produksi mengahasilkan thit < ttab, tidak ada perbedaan keduanya sama-
sama menguntungkan, dari hasil uji t atas tenaga kerja thit 1,755 > ttab 
1,701, artinya didalam penggunaan tenaga kerja terdapat perbedaan 
signifikan. 

 


